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ABSTRAK  
Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. Berbagai faktor seperti penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
serta kedisiplinan kerja diduga berpengaruh terhadap tingkat kinerja karyawan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keselamatan dan 
kesehatan kerja serta disiplin kerja dengan kinerja karyawan di PT Matlomb Aera 
Persada Kecamatan Wolo Kabupaten Kolaka. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif analitik, menggunakan desain penelitian cross-sectional. Populasi sebanyak 
69 karyawan. Sampel sebanyak 69 karyawan. Teknik pengambilan sampel secara total 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data 
menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dengan kinerja karyawan 
serta hubungan yang signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Hal ini 
menggambarkan bahwa semakin baik penerapan K3 dan kedisiplinan kerja, maka 
semakin tinggi tingkat kinerja karyawan. agar perusahaan memperkuat implementasi 
program K3 dan meningkatkan kedisiplinan kerja melalui pembinaan, pengawasan, dan 
pemberian reward and punishment yang tepat. 
Kata kunci: Kinerja karyawan, keselamatan dan kesehatan kerja, disiplin kerja  

  

ABSTRACT  
Employee performance is one of the key factors in achieving a company’s objectives. 

Various factors, such as the implementation of occupational safety and health (OSH) and 

work discipline, are believed to influence employee performance levels. This study aims to 

analyze the relationship between occupational safety and health and work discipline with 

employee performance at PT Matlomb Aera Persada in Wolo Subdistrict, Kolaka Regency. 

This is an analytical quantitative study using a cross-sectional research design. The 

population consisted of 69 employees. The sample consisted of 69 employees. Total 

sampling was used. Data collection was conducted using a questionnaire. Data analysis 

used the Chi-Square test. The results indicate a significant relationship between the 

implementation of occupational safety and health and employee performance, as well as a 

significant relationship between work discipline and employee performance. This suggests 

that the better the implementation of OSH and work discipline, the higher the level of 

employee performance. Therefore, the company should strengthen the implementation of 

OSH programs and improve work discipline through training, supervision, and the 

appropriate use of rewards and punishments. 

Keywords: Employee performance, occupational safety and health, work discipline 
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PENDAHULUAN 

 Menurut International Labour 

Organization (ILO) setiap tahun lebih dari 2,78 

juta pekerja di dunia meninggal akibat 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Sekitar 2,4 juta kematian (86,3%) disebabkan 

oleh penyakit akibat kerja, sedangkan lebih dari 

380.000 kasus (13,7%) disebabkan oleh 

kecelakaan kerja. Selain itu, terdapat sekitar 

374 juta kasus cedera dan penyakit akibat kerja 

non-fatal setiap tahunnya yang berdampak 

pada absensi kerja dan penurunan 

produktivitas. Kawasan Asia dan Pasifik 

menjadi wilayah dengan angka kematian akibat 

kerja tertinggi, bahkan menyumbang sekitar 

dua pertiga dari total kematian akibat kerja di 

dunia (Alfiyah dkk., 2023). 

Di Indonesia, angka kecelakaan kerja juga 

terus mengalami peningkatan. Data BPJS 

Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa jumlah 

kasus kecelakaan kerja meningkat dari 173.415 

kasus pada tahun 2018 menjadi 234.270 kasus 

pada tahun 2021. Peningkatan kasus ini banyak 

terjadi pada sektor konstruksi yang memiliki 

risiko kerja tinggi (Azmarina dkk., 2025). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 1 

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) bertujuan untuk melindungi keselamatan 

tenaga kerja, menjamin penggunaan sumber 

produksi secara aman dan efisien, serta 

meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas 

kerja (Marbun dkk., 2024). 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja 

yang dicapai seseorang baik secara kualitas 

maupun kuantitas sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan perusahaan 

(Nurdin dkk., 2023). Kinerja karyawan menjadi 

salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuan dan target yang telah ditetapkan. 

Karyawan yang memiliki kinerja baik dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap 

produktivitas dan perkembangan perusahaan, 

sedangkan kinerja yang rendah dapat 

menghambat pencapaian tujuan perusahaan 

(Bintoro, 2020). Oleh karena itu, perusahaan 

perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan, di antaranya 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta 

disiplin kerja. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan upaya perlindungan untuk 

menjamin keselamatan, kesehatan fisik, mental, 

dan kesejahteraan pekerja di lingkungan kerja. 

Penerapan K3 di Indonesia diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang 

Keselamatan Kerja dan diperkuat melalui 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 

86 Ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap 

pekerja berhak memperoleh perlindungan atas 

keselamatan dan kesehatan kerja (Muafi & 

Hawignyo, 2022). Selain itu, sektor konstruksi 

juga menerapkan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) berdasarkan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 10 Tahun 2021 

sebagai pedoman dalam menciptakan 
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lingkungan kerja yang aman dan sehat 

(Kementerian PUPR, 2021). 

Penerapan K3 sangat penting terutama 

pada perusahaan konstruksi yang memiliki 

risiko kecelakaan kerja tinggi. Kecelakaan kerja 

dapat terjadi akibat kurangnya kepatuhan 

terhadap prosedur kerja, ketidakdisiplinan 

dalam penggunaan alat pelindung diri (APD), 

serta kondisi lingkungan kerja yang kurang 

aman (Pratama Marbun dkk., 2024). Oleh sebab 

itu, perusahaan perlu melakukan berbagai 

upaya seperti pelatihan K3, pengawasan kerja, 

serta penyediaan fasilitas kerja yang aman guna 

meminimalkan risiko kecelakaan kerja dan 

meningkatkan produktivitas karyawan (Heppi 

dkk., 2024). 

Selain K3, disiplin kerja juga menjadi 

faktor penting yang dapat memengaruhi kinerja 

karyawan. Disiplin kerja merupakan sikap 

kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan 

tanggung jawab kerja yang telah ditetapkan 

perusahaan (Sutrisno dkk., 2022). Karyawan 

yang memiliki disiplin kerja yang baik 

cenderung mampu menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu, mematuhi aturan 

perusahaan, dan bekerja secara efektif. 

Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja dapat 

berdampak pada menurunnya produktivitas 

dan terhambatnya pencapaian target 

perusahaan (Nur dkk., 2023). Prestasi kerja 

karyawan dapat dilihat dari kemampuan, 

kualitas kerja, kuantitas kerja, serta ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 

(Sianturi & Siregar, 2023). 

PT Matlomb Aera Persada merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi 

di Kecamatan Wolo, Kabupaten Kolaka. Sebagai 

perusahaan konstruksi, PT Matlomb Aera 

Persada memiliki risiko kerja yang cukup tinggi 

sehingga penerapan K3 menjadi prioritas 

utama perusahaan. Upaya yang dilakukan 

perusahaan meliputi pelatihan K3 secara 

berkala, penerapan prosedur keselamatan 

kerja, serta pengawasan terhadap kepatuhan 

penggunaan APD. Namun, berdasarkan 

observasi awal masih ditemukan beberapa 

permasalahan terkait disiplin kerja, seperti 

ketidakpatuhan terhadap jam kerja dan 

kurangnya kepatuhan terhadap aturan 

perusahaan yang berpotensi memengaruhi 

kinerja karyawan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa K3 dan disiplin kerja memiliki hubungan 

dengan peningkatan kinerja karyawan. Namun, 

sebagian besar penelitian sebelumnya hanya 

berfokus pada salah satu variabel, baik K3 

maupun disiplin kerja secara terpisah. Selain 

itu, penelitian yang mengkaji pengaruh K3 dan 

disiplin kerja secara bersamaan pada 

perusahaan konstruksi di Kabupaten Kolaka, 

khususnya di PT Matlomb Aera Persada, masih 

sangat terbatas. Perbedaan lokasi, karakteristik 

pekerjaan, dan kondisi lingkungan kerja 

memungkinkan adanya hasil penelitian yang 

berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) serta disiplin kerja 
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terhadap kinerja karyawan di PT Matlomb Aera 

Persada. 

 

BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif analitik dengan desain cross-

sectional yaitu pengukuran variabel 

independen dan dependen dilakukan pada 

waktu yang bersamaan. Penelitian 

dilaksanakan di PT Matlomb Aera Persada 

Kecamatan Wolo Kabupaten Kolaka pada bulan 

Juli 2025. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 83 karyawan dan jumlah sampel 

sebanyak 69 responden menggunakan teknik 

total sampling. Variabel independen terdiri dari 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

disiplin kerja, sedangkan variabel dependen 

yaitu kinerja karyawan. K3 diukur berdasarkan 

penggunaan alat pelindung diri (APD), 

kepatuhan terhadap prosedur kerja, dan 

kondisi lingkungan kerja. Disiplin kerja diukur 

melalui ketepatan waktu, kepatuhan terhadap 

peraturan, dan tanggung jawab kerja, 

sedangkan kinerja karyawan diukur 

berdasarkan kualitas, kuantitas, dan ketepatan 

waktu kerja. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner tertutup dengan skala 

Likert yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara 

univariat untuk melihat distribusi frekuensi 

variabel dan bivariat menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). Sebelum dilakukan uji Chi-Square, 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi dengan 

melihat nilai expected count pada setiap sel. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel 

frekuensi dan dinarasikan. 

 

HASIL  

Jumlah responden berdasarkan tabel 1 

karakteristik responden menurut umur 

diperoleh hasil responden diketahui bahwa 

mayoritas responden berada pada kelompok 

umur 25–34 tahun sebanyak 28 orang (40,6%), 

kelompok umur 35–44 tahun berjumlah 25 

orang (36,2%), dan yang paling sedikit adalah 

kelompok umur 45–54 tahun sebanyak 16 

orang (23,2%). Jumlah responden berdasarkan 

tabel 1 karakteristik responden menurut jenis 

kelamin bahwa mayoritas responden adalah 

laki-laki sebanyak 65 orang (94,2%), 

sedangkan responden perempuan hanya 4 

orang (5,8%). Jumlah responden berdasarkan 

tabel 1 Karakteristik responden menurut 

pendidikan mayoritas responden memiliki 

pendidikan terakhir SMA sebanyak 48 orang 

(69,6%). Sementara itu, responden dengan 

pendidikan S1 berjumlah 21 orang (30,4%). 

Analisis univariat pada table 2 

berdasarkan Kesehatan dan keselamatan kerja 

pada tabel 2 menunjukan dari 69 responden, 

sebanyak 35 responden (50,7%) menilai bahwa 

kesehatan dan keselamatan kerja yang diterima 

sudah cukup, sedangkan 34 responden (49,3%) 

menyatakan bahwa kesehatan dan keselamatan 

kerja yang diterima masih kurang. 

Analisis univariat pada tabel 2 

berdasarkan disiplin kerja menunjukan dari 69 

responden, sebanyak 36 responden (52,2%) 
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menyatakan bahwa disiplin kerja cukup, 

sedangkan 33 responden (47,8%) menyatakan 

bahwa disiplin kerja kurang. 

Analisis univariat pada tabel 2 responden 

berdasarkan kinerja karyawan dari total 69 

responden, sebanyak 35 responden (50,7%) 

memiliki kinerja kategori cukup, sedangkan 34 

responden (49,3%) memiliki kinerja kategori 

kurang. 

Tabel 3 menjelaskan analisis bivariat. 

dari 69 responden terdapat 23 (65,7%) 

responden yang menyatakan kesehatan dan 

keselamatan kerja kurang, mayoritas memiliki 

kinerja karyawan kurang, sebanyak 12 

responden (34,3%) memiliki kinerja karyawan 

cukup, sedangkan responden yang memiliki K3 

(Kesehatan dan Keselamatan Kerja) sebanyak 

12 responden (34,3%) dengan kinerja 

karyawan kurang, dan sebanyak 22 responden 

(65,7%) memiliki kinerja karyawan cukup. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai X² 

hitung = 10,705 > X² tabel = 3,841, sehingga 

terdapat hubungan yang signifikan antara K3 dengan kinerja karyawan. Nilai koefisien φ = 
0,317 menunjukkan hubungan pada kategori 

sedang, sehingga semakin baik penerapan K3 

maka semakin baik pula kinerja karyawan. 

Tabel 3 menjelaskan analisis bivariat. 

dari 69 responden terdapat 23 (67,6 %) 

responden yang menyatakan disiplin kerja 

kurang, mayoritas memiliki kinerja karyawan 

kurang, dan sebanyak 11 responden (32,4%) 

memiliki kinerja karyawan cukup, sedangkan 

responden yang memiliki disiplin kerja cukup 

sebanyak 12 responden (34,3%) dengan 

kinerja karyawan kurang, dan sebanyak 23 

responden (65,7%) memiliki kinerja karyawan 

cukup. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai 

X² hitung = 12,012 > X² tabel = 3,841, sehingga 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Nilai koefisien φ = 0,333 menunjukkan hubungan 
pada kategori sedang, sehingga semakin baik 

penerapan disiplin kerja maka semakin baik 

pula kinerja karyawan. 

 

PEMBAHASAN 

Menurut Tarwaka (2015), Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya 

perlindungan untuk menciptakan kondisi kerja 

yang aman, sehat, dan bebas dari risiko 

kecelakaan maupun gangguan kesehatan. 

Secara teoritis, K3 yang baik seharusnya 

meningkatkan kinerja karyawan melalui 

peningkatan rasa aman, fokus kerja, dan 

kepatuhan terhadap prosedur kerja. Namun, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hubungan K3 dengan kinerja bersifat tidak 

sepenuhnya linier. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara K3 dengan kinerja 

karyawan (χ²hitung = 10,705 > χ²tabel = 3,841; φ = 0,317). Meskipun demikian, kekuatan 
hubungan berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa K3 bukan satu-satunya 

faktor dominan dalam menentukan kinerja 

karyawan. Hal ini memperlihatkan adanya 

kemungkinan faktor lain yang lebih berperan 

dalam menentukan variasi kinerja. 

Temuan yang tidak sepenuhnya sejalan 
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dengan teori Tarwaka (2015) ini dapat 

dijelaskan melalui adanya faktor perancu 

(confounding variables) seperti disiplin kerja, 

motivasi kerja, beban kerja, pengalaman kerja, 

serta kepemimpinan di lingkungan kerja. 

Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan 

karyawan dengan K3 yang baik belum tentu 

memiliki kinerja tinggi, dan sebaliknya 

karyawan dengan K3 kurang masih dapat 

menunjukkan kinerja yang cukup karena 

adanya faktor pengalaman atau motivasi 

pribadi. 

Hasil ini sejalan dengan konsep 

multifaktor kinerja kerja yang menyatakan 

bahwa kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

aspek keselamatan kerja, tetapi juga faktor individu dan organisasi (Suma’mur, 2017). 
Selain itu, penelitian terdahulu juga 

menunjukkan hasil yang serupa bahwa K3 

berpengaruh terhadap kinerja, namun 

pengaruhnya sering diperkuat atau dimediasi 

oleh variabel lain seperti disiplin kerja dan 

lingkungan kerja (Hidayat & Firmansyah, 2021; 

Nasution, 2020). Beberapa studi terbaru 

bahkan menegaskan bahwa K3 lebih berperan 

sebagai faktor pendukung, bukan faktor utama 

dalam peningkatan kinerja karyawan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa K3 memiliki hubungan dengan kinerja 

karyawan, namun hubungan tersebut bersifat 

sedang dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lain di luar K3. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja karyawan tidak cukup 

hanya melalui penerapan K3, tetapi juga perlu 

didukung oleh peningkatan disiplin kerja dan 

faktor manajerial lainnya di perusahaan. 

Menurut Hasibuan (2016), disiplin kerja 

merupakan kesadaran dan kesediaan karyawan 

untuk menaati peraturan organisasi serta 

norma kerja yang berlaku. Secara teori, disiplin 

kerja berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja karena kedisiplinan mencerminkan 

kepatuhan terhadap waktu, prosedur, dan 

tanggung jawab kerja yang berdampak pada 

efektivitas dan efisiensi kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara disiplin kerja dan kinerja karyawan (χ² hitung = 12,012 > χ²tabel = 3,841; φ = 0,333) dengan kategori hubungan 
sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa disiplin 

kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja, 

namun bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan tingkat kinerja karyawan. 

Temuan ini juga menunjukkan adanya 

kondisi yang tidak sepenuhnya konsisten 

dengan teori Hasibuan (2016), yaitu masih 

terdapat karyawan dengan disiplin kerja baik 

tetapi kinerjanya kurang, serta sebaliknya. Hal 

ini menunjukkan bahwa hubungan disiplin 

kerja dan kinerja dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar variabel penelitian (confounding variables), 

seperti motivasi kerja, kemampuan kerja, 

beban kerja, kepemimpinan, serta lingkungan 

kerja (Sutrisno, 2019). Kondisi tersebut 

memperkuat bahwa kinerja merupakan hasil 

multifaktor, bukan hanya disiplin kerja semata. 

Karyawan dengan disiplin rendah namun 

memiliki kinerja cukup kemungkinan 

dipengaruhi oleh pengalaman kerja, 

pengawasan ketat, atau kemampuan teknis 

yang baik, sedangkan karyawan dengan disiplin 

baik namun kinerja kurang dapat disebabkan 
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oleh keterbatasan keterampilan atau beban 

kerja yang tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Pratiwi (2021) serta Wahyudi & 

Lestari (2022) yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja berhubungan signifikan dengan kinerja 

karyawan. Penelitian terbaru juga menegaskan 

bahwa disiplin kerja sering menjadi faktor 

penguat produktivitas, namun efeknya akan 

lebih optimal jika didukung oleh motivasi, 

lingkungan kerja, dan sistem manajemen 

organisasi yang baik (Ariyanto & Sari, 2024; 

Ramadhani dkk., 2025). 

Meskipun demikian, masih ditemukan 

beberapa karyawan dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja berhubungan dengan kinerja 

karyawan, namun pengaruhnya bersifat sedang 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di 

luar disiplin kerja itu sendiri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan penelitian bahwa Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3) serta disiplin kerja 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kinerja karyawan di PT Matlomb Aera Persada.  

Diharapkan agar manajemen perusahaan 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar 

evaluasi dalam memperkuat program K3 serta 

membangun budaya disiplin kerja yang 

konsisten. Perusahaan perlu meningkatkan 

pengawasan, pelatihan K3, serta penyediaan 

fasilitas pendukung keselamatan kerja agar 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

aman, sehat, dan produktif sehingga 

berdampak positif terhadap kinerja karyawan. 
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Lampiran: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, 

dan Pendidikan Karyawan PT. Matlom Aera Persada 

Karakteristik Responden n % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 
 

65 
 

94,2 
Perempuan 4 5,8 

Umur   

25–34 Tahun 28 40,6 
35–44 Tahun 25 36,2 

45–54 Tahun 16 23,2 
Pendidikan   

SMA 
S1 

48 
21 

69,6 
304 

Total 69 100,0 
   Sumber: Data Primer, 2025 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kesehatan dan Keselamatan Kerja, 

Kinerja, Disiplin Kerja Karyawan PT. Matlomb Aera Persada 

Variabel Penelitian n % 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Cukup 
 

35 
 

50,7 
Kurang 34 49,3 

Kinerja Karyawan   

Cukup 35 50,7 
Kurang 34 49,3 

Disiplin Kerja   

Cukup 36 52,2 
Kurang 33 47,8 
Total 69 100,0 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

 

Tabel 3. Analisis Bivariat Hubungan Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Disiplin Kerja 

den Kinerja Karyawan PT. Matlomb Aera Persada 

Variabel 

Kinerja Karyawan 
Hasil  

Uji Statistik Kurang Cukup Total 

n (%) n (%) n (%) 
Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja 
 

X2hitung = 10,705 
X2tabel = 3,841 φ = 0,317 

Kurang  23 65,7 12 34,3 35 100,0 
Cukup 
Total 

12 
35 

34,3 
50,7 

22 
34 

65,7 
49,3 

34 
59 

100,0 
100,0 

Disiplin Kerja 
X2hitung = 12,012 

X2tabel = 3,841 φ = 0,333 

Kurang 23 67,6 11 32,4 34 100,0 
Cukup 
Total 

12 
35 

34,3 
50,7 

23 
34 

65,7 
49,3 

35 
69 

100,0 
100,0 

Sumber: Data Primer, 2025 


